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Abstrak: Fenomena Catcalling masih dinormalisasikan oleh sebagian masyarakat karna
tidak mengetahui bahwa Catcalling salah satu bentuk pelecehan seksual verbal. Salah satu
permasalahan yang ditemukan pada penelitian kali ini adalah kurangnya pengetahuan
masyarakat bahwa Catcalling termasuk ke dalam Pelecehan Seksual secara verbal dan
diancam oleh Undang-Undang tetapi pelaku Catcalling bisa menerima hukuman moral
berupa Cancel Culture. Cancel Culture merupakan budaya dengan efek yang berdampak
besar pada pelaku. Tidak semua korban Catcalling berani melawan, kebanyakan korban
merasa takut dan bingung harus melaporkan kemana. Sehingga dibutuhkannya media
yang tepat untuk mengedukasi remaja mengenai konsekuensi yang diterima oleh pelaku
Catcalling adalah Komik Webtoon. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah merancang
Webtoon untuk membantu Lembaga Partisipasi Perempuan sebagai media edukasi dan
dapat menciptakan ruang publik yang aman. Proses pengumpulan data yang dilakukan
dengan menggunakan mix metode yaitu dengan observasi secara online, membagikan
kuesioner, studi pustaka, dan wawancara kepada pihak terkait. Hasil perancangan pada
penelitian ini adalah komik Webtoon sebagai media utama dan adapun media
pendukungnya adalah poster, feeds Instagram, banner, standee character, merchandise
untuk mewujudkan tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai media edukasi untuk
meningkatkan pemahaman kepada pelajar hingga remaja mengenai konsekuensi yang
diterima apabila melakukan tindakan Catcalling dan mencegah terjadinya tindakan
Catcalling sehingga dapat menciptakan ruang publik yang aman.

Kata kunci: Perancangan komik Webtoon, Pelecehan seksual, Catcalling.

Abstract : The phenomenon of Catcalling is still normalized by some people because they
do not know that Catcalling is a form of verbal sexual harassment. One of the problems
found in this research is the lack of public knowledge that Catcalling is included in verbal
sexual harassment and is threatened by law but the perpetrators of Catcalling can receive
moral punishment in the form of Cancel Culture. Cancel Culture is a culture with a large
impact effect on actors. Not all victims of Catcalling have the courage to fight back, most
victims feel scared and confused about where to report it. So that the right media is needed
to educate teenagers about the consequences received by the perpetrators of Catcalling,
namely Webtoon Comics. The results of the design in this study are Webtoon comics as
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the main media and the supporting media are posters, Instagram feeds, banners, standee
characters, merchandise to realize the objectives of this research, namely as an
educational medium to increase students' to adolescents' understanding of the
consequences that are received when doing Catcalling actions and preventing Catcalling
actions so as to create a safe public space.

Keywords: Webtoon comic design, Sexual harassment, Catcalling

PENDAHULUAN

Fenomena Catcalling masih dinormalisasikan oleh sebagian masyarakat
karna tidak mengetahui bahwa Catcalling salah satu bentuk pelecehan seksual
verbal, menurut Hidayat dan Setyanto (2019:489) wawasan masyarakat yang
sangat rendah mengenai Catcalling karena terbiasa mewajarkan hal tersebut,
menganggap Catcalling sebagai bentuk candaan dan pujian yang biasa sehingga
hal sepertiini biasa terjadi berulang kali. Menurut Indra (2018:18) hasil wawancara
kepada pelaku Catcalling dapat disimpulkan bahwa mereka melakukannya secara
spontan karena bercanda beramai-ramai dengan teman dan tidak mengetahui
bahwa Catcalling sebagai salah satu bentuk pelecehan seksual.

Menurut Hidayat dan Setyanto (2019:486) Survei Pelecehan Seksual di
Ruang Publik menunjukan sekitar 64 persen dari 38.766 wanita, 11 persen dari
23.403 pria, kemudian 69 persen dari 45 gender lainnya pernah menjadi korban
pelecehan di ruang publik. Mayoritas korban mengalami pelecehan berbentuk
verbal berupa komentar bentuk tubuh sekitar 60 persen dan non verbal berupa
main mata sekitar 15 persen. Berdasarkan CATAHU (Catatan Tahunan) Komnas
Perempuan 2022, data pengaduan menunjukan bahwa pelaku pelecehan seksual
ruang publik di tingkat pelajar (SMA/SLTA) dengan jumlah terbanyak, sehingga
dibutuhkannya media yang tepat untuk mengedukasi remaja mengenai
konsekuensi yang diterima oleh pelaku pelecehan seksual secara verbal adalah

Komik Webtoon.
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Hingga saat ini komik masih dinikmati oleh semua generasi dari anak-anak
hingga dewasa, tetapi seiring berkembangnya jaman komik yang dulu berbentuk
media cetak sekarang sudah berganti menjadi format digital dan dapat ditemukan
di internet yang merubah karakteristik dan cara penjualannya. Webtoon adalah
sebuah platform untuk menerbitkan komik digital yang dibuat pada tahun 2004
oleh Kim Junkoo di Korea Selatan, Awalnya pada akhir tahun 1900 hingga awal
tahun 2000 percetakan komik di Korea Selatan menurun faktor ekonomi negara
dan pemerintah menganggap komik sebagai pengaruh buruk, sehingga Kim
Junkoo menciptakan Webtoon dengan kemudahan akses dan gratis untuk
mengubah pemikiran tersebut. Webtoon mulai bekerjasama dengan LINE dan
menjadi LINE Webtoon dengan total 10 juta pembaca setiap hari (Arrant, 2016).
Berdasarkan riset yang sudah dilakukan, hasil menunjukan jumlah pengguna
Webtoon sebanyak 35 juta dari seluruh dunia dan 6 juta pengguna dari Indonesia.
Webtoon sebagai salah satu komik online dengan penggemar terbanyak, sekitar
75 persen usia diatas 20 tahun dari seluruh dunia. 79,8 persen responden sebagai
pengguna lama Webtoon meluangkan waktunya 2-3 jam perhari untuk membaca
konten edukatif, memberikan wawasan dan nilai moral kehidupan dengan konten
yang menghibur (Primasari, 2022).

Pelecehan Seksual secara verbal merupakan salah satu tindakan kejahatan
yang serius dan diancam oleh Undang-Undang (UU) Nomor 12 Tahun 2022 atau
biasa disebut UU TPKS pasal 5 tentang pelecehan non fisik dengan ancaman 9
bulan penjara atau denda paling banyak Rp. 10.000.000. Tidak hanya hukum
pidana tetapi pelaku pelecehan seksual secara verbal bisa menerima hukuman
moral berupa Cancel Culture, menurut (Dershowitz, 2020) Cancel Culture
merupakan budaya dengan efek yang berdampak besar pada pelaku. untuk
sebagian kasus, hukuman moral ini lebih berdampak daripada hukum pidana

terhadap pelaku.



Tidak semua korban pelecehan seksual berani melawan atau menyimpan
bukti seperti kasus tadi untuk dilaporkan, kebanyakan korban merasa takut dan
bingung harus melaporkan kemana, sehingga ada alternatif lain berupa lembaga
pengaduan masyarakat seperti Komnas Perempuan, LPPA (Lembaga Perlindungan
Perempuan dan Anak) ada juga lembaga pengaduan masyarakat non profit yang
dapat membantu menyuarakan keresahannya seperti Lembaga Partisipasi

Perempuan.

Lembaga Partisipasi Perempuan menjadi Lembaga nonprofit yang berfokus
memperjuangkan kesetaraan gender tetapi juga menjadi wadah untuk masyarakat
menyuarakan keresahannya dengan memanfaatkan platform Facebook dan
Instagram mereka memberikan konten edukatif hingga kegiatan interaktif seperti
membuka kelas feminis, live Instagram berdiskusi dengan aktivis perempuan, dan

webinar.

METODE PENELITIAN

Proses pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan metode
kuliatatif dan kuantitatif yaitu dengan observasi secara online, kuesioner, studi
pustaka, dan wawancara kepada pihak komikus untuk mengetahui cara membuat
komik yang baik dan efektif, kepada pihak psikolog untuk mengetahui ciri dan
alasan pelaku melakukan catcalling. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
sehingga membantu untuk melakukan perancangan komik webtoon mengenai
konsekuensi yang diterima oleh para pelaku pelecehan seksual secara verbal
(Catcalling) agar mencapai tujuan yang diharapkan dan menciptakan ruang publik
yang aman.

Dalam perancangan, penulis menggunakan beberapa teori dari para ahli
guna menunjang proses perancangan. Menurut Patricia (dalam McCloud,

2018:280) komik diartikan menjadi gambar - gambar yang saling berdekatan
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dengan memiliki tujuan untuk memberikan informasi serta keindahan untuk
pembaca dan komik menggunakan tempat pada media yang berisakan gambar
gambar untuk membentuk alur cerita.

Menurut Budiarti (dalam Gumelar, 2016:235) komik memiliki elemen yang
merupakan dasar elemen-elemen yang membentuk sebuah komik secara utuh.
beberapa elemen tersebut adalah: space, gambar/ilustrasi, skrip, warna,
suara,bunyi,dan audio. Terdapat berbagai macam penggayaan komik, dengan
penggayaan komik yang berbeda dapat menyampaikan cerita dengan baik.
Misalnya, menggunakan aliran realis vyang tradisional, komik dapat
menggambarkan penampilan luarnya, sedangkan menggunakan aliran kartun
komik dapat menggambarkan dunia di dalamnya (McCloud, 2022:41).

Berdasarkan media yang digunakan komik dibagi menjadi beberapa jenis
(Arulan, 2013:46) : komik strip, buku komik, novel grafis, komik web, dan komik
intruksional. Komik Strip merupakan komik yang pendek yang terdiri berdasarkan
beberapa panel dan umumnya ada pada surat kabar. Komik Strip umumnya
bertajuk humor dan bergaya kartun atau karikatur. Buku Komik merupakan
formasi halaman yang dijilid rapi dan di terbitkan secara periodik. Novel Grafis
adalah jenis komik yang mempunyai gaya cerita naratif. Cerita pada Novel Grafis
umumnya rumit dan biasanya ditujukan untuk pembaca dewasa. Komik Web
adalah jenis komik yang diterbitkan menggunakan media internet. Komik Web
juga memiliki kelebihan yaitu dapat diterbitkan oleh semua orang dengan harga
yang relatif murah dan dapat dijangkau oleh semua orang. Komik Intruksional
merupakan jenis komik strip yang di desain untuk memberikan pelajaran dan

informasi. Bahasa yang digunakan umumnya memiliki sifat universal.



Teori Desain Komunikasi Perancangan Webtoon Teor1 Komik

Visual
Unsur — Unsur Prinsip — Prinsip [ ——
Desain Desain Elemen — Elemen Jenis — Jenis Penggayaan
Komik Komik Komik

Gambar 1 Kerangka Teori
Sumber: dokumentasi penulis

HASIL PERANCANGAN

Segmentasi dari perancangan dan penelitian ini ialah laki-laki &
perempuan usia 18-30 tahun, pelajar dan karyawan Secara geografis audiens
Lembaga Partisipasti Perempuan berlokasi di seluruh Indonesia sebagai pengguna
smartphone, dan inisiatifingin meningkatkan pemahaman Catcalling, Aktif dalam
bersosialisasi juga menganut paham feminism. Tujuan dari perancangan ialah
sebagai bentuk pencegahan menggunakan Webtoon sebagai media edukasi
mengenai konsekuensi yang diterima oleh para pelaku pelecehan seksual verbal
(Catcalling), Sehingga Komik Webtoon dipilih sebagai media untuk mengedukasi
remaja mengenai konsekuensi yang diterima oleh para pelaku pelecehan seksual

verbal (Catcalling) yang biasa dianggap sepele oleh para pelaku.

A. Konsep Perancangan
1. Penggayaan Visual
Penggayaan yang digunakan dalam pembuatan ilustrasi
untuk komik Webtoon “Calling The Cat” ini menggunakan
penggayaan Realis berdasarkan dari suara terbanyak di kuesioner.
“Seniman yang menggunakan penggayaan realis ingin
menggambarkan keindahan dan kerumitan dunia fisik” (McCloud,

2022:41)
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2. Warna

Warna yang digunakan untuk komik Webtoon “Calling The
Cat” menggunakan warna berdasarkan Hue: pembagian warna
berdasarkan namanya seperti hijau, kuning, merah dll. dan Value:
pembagian warna berdasarkan terang gelapnya. setiap karakter di
komik Webtoon “Calling The Cat” memiliki warna dominan yang
berbeda sehingga mudah dikenali seperti Adam menggunakan
warna biru dan hitam, ditto warna biru dan coklat, Eki warna merah
dan coklat. Warna warna yang digunakan cenderung gelap untuk

mendukung suasana dalam Webtoon “Calling The Cat”.

Gambar 2 Palet Warna
Sumber: dokumentasi penulis

3. Tipografi
Skrip atau tipografi yang akan digunakan di komik
Webtoon “Calling The Cat” ini akan menggunakan font serif
dan balon kata agar audiens dapat dengan mudah membaca
pesan dalam webtoon (Aditia dkk, 2021:381). Jenis font serif
yang akan digunakan adalah CC Astro City sebagai narasi, dan
font CC Jim Lee untuk dialog isi pikiran karakter, atau bunyi.



LOREM (PSUM

UTINAM HABEMUS ASSUEVERIT
EX EAM NUSKUAM COMMUNE. V
LOREM (PSUIM DOLOR S/T AMET,

UTINAM HABEMUS ASSUEVERIT ET EST. ELIT PERT,
EX EAM NUSGRUAM COMMUNE. V(S EUL PERPETUA 1t
LOREM (PSUIM DOLOR SIT AMET, TE GUAESTIO Dié
SED UT PERSPICIATIS LINDE OAMNIS (STE NATUS &k

Gambar 3 Tipografi CC Jim Lee
Sumber: Dokumentasi Penulis

LOREM IPSUN

UTINAM HABEMUS ASSUEVERI
EX EAM NUSQUAM COMMUNE.
LOREM IPSUM DOLOR SIT AMI

UTINAM HABEMUS ASSUEVERIT ET EST. ELIT PE
EX EAM NUSQUAM COMMUNE. VIS EU PERPETU)
LOREM IPSUM DOLOR SIT AMET, TE QUAESTIO
SED UT PERSPICIATIS UNDE OMNIS ISTE NATUS

Gambar 4 CC Astro City
Sumber: dokumentasi penulis

HASIL DAN DISKUSI

e Karakter

Karakter Webtoon “Calling The Cat” terdiri dari 3 sekawan, Adam, Ditto,
dan Eki. Bermula dari Eki berpindah sekolah ke SMA Pengabdi Bangsa,
Adam dan Ditto memanfaatkannya menjadi budak, kemudian Eki menjadi
salah satu dari mereka. Ditto terlahir dari keluarga kurang mampu,
kebutuhannya terbatas. Sedangkan Adam dan Eki terlahir dari keluarga

yang mampu dan selalu berkecukupan dari kecil.
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2t Aem
EEEN EEN

Gambar 5 Karakter Webtoon “Calling The Cat”
Sumber: Dokumentasi Penulis

Komik Webtoon

Hasil Perancangan Webtoon “Calling The Cat” dimulai dari sketsa hingga
pewarnaan dan penggunaan skrip, pembuatan Webtoon ini menggunakan
Procreate di perangkat tablet/Ipad. Perancangan Webtoon ini dimulai
dengan membuat naskah singkat dan skrip untuk mendapatkan gambaran
apa bagian penting yang perlu digambar, kemudian mulai membuat layout
dengan sketsa kasar, ketika sudah menentukan letak, mulai menggambar
sketsa dan dialog. jika dirasa sudah pas, buat layer baru untuk membuat
line art menggunakan brush yang pipih dan tebal sehingga garisnya tegas
menggunakan warna hitam, kemudian lanjut memasukan warna, shadow
dan highlight. jika dirasa sudah tepat, mulai membuat background/latar.
Ketika gambar/ilustrasi sudah jadi, pembuatan skrip dalam komik
menggunakan aplikasi Adobe lllustrator dengan perangkat Laptop/PC dan

mulai menata font yang sudah dipilih.



DIA ANAK BARU
mu?

DASAR BODOH!
NAMAMU SIAPA?!
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NN.NNA .. NA.NAMAKU

GLEK .. - RRLRIZKY

MULAI SEKARANG
LO HARUS (KUTIN
SEMUA YANG
GUA DAN APAM
MINTA 77

11



EKI YANS MEMILIKI SIFAT PENAKUT
DAN PENURUT MEMBUAT

DITTO DAN ADAM
SEMAKIN AKRAB DENGANNYA

MENGUBAH EXI DARI CLLUN MENIAD!
SEPERTI

N
DITTO DAN ADAM.

PERTEMANAN MEREKA
BERTAHAN HINGGA KELAS 12
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TENS _ TONS .

(

BEL ISTIRAHAT SUDAK
BERBUNY!

EH ..
AHAHA 7! @

AHAHA 1/ @

13



AHAHA 7/

HEY SINT .,

HUH 77

SUASANA DT RUANG GLRU

APA ...
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UDAHLAH /!
COWO MAH
EMANG BEGITU .

LASI KOK
KETAT BESITU ..

BAJU KETAT &ITU

KOK GEER SIH

DUH HAHA

BEGITU YA

Gambar 6 Webtoon “Calling The Cat” Chapter 1
Sumber: Dokumentasi Penulis

e Poster

Poster menjadi media untuk memberikan informasi terkait Webtoon yang
dibuat dan menjadi sarana mempromosikan Webtoon agar banyak masyarakat
yang tertarik untuk membaca Webtoon saat melihat poster yang telah

dibuat.

CALLING
CAT

who’s the cat now?
Baca sekarang! di Webtoon Canvas

Gambar 7 Poster “Calling The Cat”
Sumber: dokumentasi penulis
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Standee/X-Banner
standee digunakan sebagai media promosi untuk menarik perhatian
pengunjung agar tertarik untuk membaca Webtoon, selainitu standee juga

dapat digunakan sebagai tempat selfie.

AYOBACA
WEBTOON
*CALLING THE CAT*

SEKARANG. UCA
DIWESTOON CaNya

Gambar 8 Standee & X-banner
Sumber: Dokumentasi Penulis

Feeds Instagram

Sosial media yang digunakan pada penelitian kali ini adalah instagram
untuk menjadi wadah promosi dan interaksi dengan pembaca. Feeds
Instagram ini dibuat untuk menjadi Teaser sebelum komik ini rilis, agar

audience penasaran dan menanti Webtoon untuk rilis.
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CALLUING | . fwe
CAT | i

-
Apakah 3 sekawan akan menerima impal untuk
hukuman yang setimpal? who’'s the cat now? pelaku pelecehan bal?”

Gambar 9 feeds instagram
Sumber: Dokumentasi Penulis

e Poster
Poster menjadi media untuk memberikan informasi terkait Webtoon yang
dibuat dan menjadi sarana mempromosikan Webtoon agar banyak

masyarakat yang tertarik untuk membaca Webtoon saat melihat poster

CALLING
CAT

yang telah dibuat.

who’s the cat now?
Baca sekarang! di Webtoon Canvas

Gambar 10 Poster
Sumber: dokumentasi penulis

e Merchandise

17



Sebagai media untuk memperkenalkan produk ke masyarakat.
merchandise yang akan dibuat adalah ilustrasi gambar Webtoon dan

tulisan untuk mempromosikan campaign tentang pencegahan Catcalling.

¢

STOP )
TCALLING

Gambar 11 Sticker
Sumber: dokumentasi penulis

Gambar 12 T-Shirt
Sumber: dokumentasi penulis
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KESIMPULAN

Fenomena Catcalling merupakan salah satu bentuk pelecehan seksual
secara verbal, fenomena Catcalling juga masih banyak dinormalisasikan oleh
sebagian besar masyarakat karena mereka sendiri tidak mengetahui bahwa
Catcalling merupakan pelecehan seksual secara verbal dan ada tindak pidana
apabila kita melakukan Catcalling. Untuk membantu mengedukasi masyarakat
dan mencegah masyarakat melakukan Catcalling maka penelitian kali ini
bertujuan untuk melakukan perancangan Webtoon. Perancangan Webtoon juga
memerlukan teori-teori yang akan digunakan dalam proses perancangan, meliputi
teori komik, teori visual storytelling, teori karakter dan ilustrasi, serta desain
komunikasi visual. Media Webtoon dipilih berdasarkan kuesioner yang telah
dibagikan dan dianggap efektif sebagai media edukasi untuk masyarakat
mengenai fenomena pelecehan seksual secara verbal.

Perancangan Webtoon dipilih dikarenakan Webtoon merupakan komik
digital yang mudah untuk diakses. Komik digital merupakan media yang baru di
Indonesia dan dapat berpengaruh pada pandangan pembaca dari usia 19 sampai
34 tahun, komik digital juga menjadi sebuah bacaan yang menarik untuk khalayak
umum. Adapun tujuan dari perancangan Webtoon dengan judul “Calling The Cat”
adalah sebagai media edukasi untuk meningkatkan pemahaman kepada pelajar
hingga remaja mengenai Konsekuensi yang akan mereka terima apabila
melakukan tindakan pelecehan seksual secara verbal atau Catcalling dan
mencegah agar tidak terjadinya tindakan pelecehan seksual secara verbal

sehingga dapat menciptakan ruang publik yang aman.
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